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RINGKASAN 

PENGARUH PENAMBAHAN SEMEN PCC TERHADAP MUTU 

KEPADATAN TANAH LEMPUNG DAN TANAH LANAU  

 

Proyek akhir ini bertujuan untuk mengetahui MDD (Maximum Dry 

Density) tanah di lokasi By Pass Parak Laweh Pulau Aia Nan XX, Lubeg setelah 

dicampur dengan semen PCC sebanyak 10%, 15%, 20%, 25%, dan 30%. 

Penelitian ini dilakukan dengan metode mengambil sampel tanah di lapangan lalu 

mengujinya di laboratorium, pengujian yang dilakukan yaitu pengujian kadar air, 

analisis saringan, batas-batas atterberg, berat jenis dan uji proctor. Berdasarkan 

pengujian yang telah dilakukan diperoleh kepadatan kering optimum tanah 

lempung tanpa penambahan semen PCC yaitu 1,38 gr/cm³ dan untuk tanah 

lempung dengan penambahan semen PCC sebanyak 10%, 15%, 20%, 25% dan 

30% diperoleh hasil 1,24 gr/cm³, 1,20 gr/cm³, 1,19 gr/cm³, 1,14 gr/cm³ dan 1,12 

gr/cm³, sedangkan untuk tanah lanau tanpa penambahan semen PCC yaitu 1,19 

gr/cm³ dan untuk tanah lanau dengan penambahan semen PCC sebanyak 10%, 

15%, 20%, 25%, dan 30% diperoleh 1,17%, 1,15%, 1,12%, 1,00%, dan 0,94 

gr/cm³. Penambahan persentase semen PCC dari 10%, 15%, 20%, 25%, dan 30% 

menghasilkan berat isi kering tanah menurun.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Provinsi Sumatera Barat merupakan salah satu wilayah yang berada di 

bagian Barat pulau Sumatera, Provinsi ini memiliki beberapa kota dan 

kabupaten, di antaranya yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah Kota 

Padang. 

Kota Padang merupakan Ibukota Provinsi Sumatera Barat, saat ini Kota 

Padang banyak melakukan pembangunan. Dalam suatu pembangunan proyek, 

masalah tanah merupakan suatu hal mutlak yang perlu diperhatikan. Masalah 

tanah yang harus diketahui adalah karakteristik tanah yang ditemukan di 

lapangan. 

Pemerintah Kota Padang sedang melakukan pembangunan jalan, jalan 

ini juga direncanakan dengan klasifikasi jalan yang cukup baik yaitu jalan 

yang bisa dilewati oleh kendaraan berat. Maka dari itu kondisi tanah sangat 

diperhitungkan. 

Tanah di lokasi Jalan Bypass Parak Laweh Pulau Aia Nan XX, Lubeg 

Kota Padang tergolong kepada tanah lempung dan tanah lanau, Lexsi 

Mardiana (2017) menyatakan “Tanah pada jalan By Pass Kota Padang di 

lokasi Jalan Bypass Parak Laweh Pulau Aia Nan XX, Lubeg berupa tanah 

lanau dan tanah lempung, jika perkerasan flexible dibangun di atas tanah 

lanau dan tanah lempung maka solusinya yaitu dilakukan perbaikan sifat 

tanah. Melihat kondisi tanah lanau dan tanah lempung yang mempunyai 

kadar air yang tinggi, maka sifat-sifat fisis tanah perlu diperbaiki”.  

Apabila menggunakan perkerasan lentur di atas tanah yang mempunyai 

kadar air yang tinggi akan berakibat terhadap kerusakan perkerasan jalan, 

seperti retak, cacat permukaan, kegemukan, dan sebagaianya, karena 

perkerasan lentur tidak tahan terhadap air. 

Untuk memperbaiki sifat fisis tanah lempung dan tanah  lanau, 

dibutuhkan suatu bahan aditif. Salah satu bahan aditif yang digunakan adalah 

semen PCC (Portland Composite Cement). Semen PCC dapat digunakan 
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untuk konstruksi umum seperti: pekerjaan beton, pasangan bata, selokan, 

jalan, pagar dinding, kemudian semen PCC sangat mudah didapatkan dan 

pelaksanaan perbaikan tanah dengan menggunakan bahan semen PCC juga 

mudah dikerjakan. 

Dari penjelasan di atas, saya akan menjadikan hal tersebut sebagai 

Proyek Akhir dengan judul Pengaruh Penambahan Semen PCC Terhadap 

Mutu Kepadatan Tanah Lempung dan Tanah Lanau. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas dapat diperoleh identifikasi masalah 

yaitu: 

1. Tanah di lokasi Jalan Bypass Parak Laweh Pulau Aia Nan XX, Lubeg 

merupakan tanah lempung dan tanah lanau yang mempunyai kadar air 

yang tinggi. 

2. Perkerasan lentur tidak tahan terhadap air. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas agar 

pembahasan ini terfokus terhadap permasalahan yang akan dibahas, di bawah 

ini penulis uraikan batasan masalahnya yaitu: 

1. Pengujian dilakukan di Labor Mekanika Tanah Teknik Sipil UNP.  

2. Pengambilan sampel tanah langsung di lokasi Jalan Bypass Parak Laweh 

Pulau Aia Nan XX, Lubeg. 

3. Melihat berat isi kering tanah lempung dan tanah lanau setelah 

penambahan semen PCC dengan jumlah 10%, 15%, 20%, 25% dan 30%. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah di atas, maka penulis 

dapat merumuskan masalah yaitu bagaimana hasil penambahan semen pcc 

10%, 15%, 20%, 25% dan 30% terhadap berat isi kering tanah lempung dan 

tanah lanau di lokasi Jalan Bypass Parak Laweh Pulau Aia Nan XX,Lubeg? 
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E. Tujuan Penelitian 

Untuk mengungkapkan pengaruh penambahan semen PCC terhadap 

nilai kepadatan tanah di lokasi Jalan Bypass Parak Laweh Pulau Aia Nan 

XX,Lubeg. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Menambah wawasan pengetahuan untuk mahasiswa dibidang mekanika 

tanah. 

2. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi informasi untuk perbaikan  tanah 

jika melakukan perkerasan jalan di atas tanah lempung dan tanah lanau. 

3. Bagi petugas Program Pengalaman Lapangan (PPL) dapat menambah 

metode atau mengembangkan hasil dari laporan PPL nya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


